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ABSTRAK 

PENGARUH PRODUK DOMESTIK BRUTO, KONSUMSI ENERGI DAN 

LUAS KAWASAN HUTAN TERHADAP EMISI KARBONDIOKSIDA  

DI ASEAN-5 

 

Oleh: 

Isni Syafhira Adha; Azwardi 

Emisi karbondioksida akibat dari kegiatan manusia telah menghangatkan suhu 

bumi hingga menyebabkan perubahan iklim dan pemanasan global. Kerusakan 

lingkungan benar adanya dan telah terbukti dengan anomali perubahan iklim yang 

menyebabkan naiknya temperatur rata-rata dunia. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis Produk Domestik Bruto, konsumsi energi dan luas kawasan hutan 

terhadap emisi karbondioksida di 5 negara ASEAN yaitu Indonesia, Thailand, 

Malaysia, Singapura dan Philipina tahun 2001-2020. Data yang digunakan adalah 

data sekunder yang bersumber dari World Bank dan Our World In Data. Metode 

dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan teknik 

analisis regresi data panel. Hasilnya menunjukkan bahwa Produk Domestik Bruto 

dan luas kawasan hutan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap emisi 

karbondioksida. Kemudian konsumsi energi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap emisi karbondioksida. 

 

Kata Kunci: Emisi Karbondioksida, Produk Domestik Bruto, Konsumsi Energi, 

Luas Kawasan Hutan 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF GROSS DOMESTIC PRODUCT, ENERGY 

CONSUMPTION AND FOREST AREA ON CARBONDIOXIDE 

EMISSIONS IN ASEAN-5 

 

By: 

Isni Syafhira Adha; Azwardi 

Carbon dioxide emissions as a result of human activities have warmed the earth's 

temperature causing climate change and global warming. Environmental damage is 

real and has been proven by the anomaly of climate change which causes the world's 

average temperature to rise. This study aims to analyze the effect of Gross Domestic 

Product, energy consumption and forest area on carbon dioxide emissions in 5 

ASEAN countries, namely Indonesia, Thailand, Malaysia, Singapore and the 

Philippines in 2001-2020. The data used is secondary data sourced from the World 

Bank and Our World In Data. The method in this study used quantitative descriptive 

analysis with panel data regression analysis techniques. The results show that Gross 

Domestic Product and forest area have a negative and significant effect on carbon 

dioxide emissions. Then energy consumption has a positive and significant effect 

on carbon dioxide emissions. 

 

Keywords: Carbon Dioxide Emissions, Gross Domestic Product, Energy 

Consumption, Forest Area 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi dan kemajuan teknologi saat ini menjadi tantangan yang 

besar bagi seluruh negara di dunia. Seringkali negara mengabaikan akibat dari 

penggunaan energi yang besar-besaran dari sektor industrial yang dapat 

menyebabkan peningkatan emisi karbondioksida. Degradasi lingkungan 

merupakan isu penting yang saat ini dapat menjadi ancaman bagi pembangunan 

ekonomi diseluruh dunia baik dinegara berkembang maupun negara maju (Santi, 

2021). Degradasi lingkungan terus terjadi dan menurunkan kualitas lingkungan. 

Dampak dari degradasi lingkungan ini sangat besar terhadap perubahan iklim dan 

pemanasan global.  

Ekonomi adalah tentang pengorbanan, dan dunia telah mengorbankan 

pelestarian alam demi kemajuan global. Menurut pakar lingkungan, perubahan 

iklim dan temperatur 60 tahun terakhir sangat beresiko bagi kelangsungan hidup 

manusia (Abdulah, 2019). Emisi gas karbondioksida yang dikeluarkan akibat dari 

kegiatan manusia menghangatkan suhu bumi hingga menyebabkan perubahan iklim 

dan pemanasan global. Gambar 1.1 merupakan bukti absolut bahwa kerusakan 

lingkungan benar adanya dan terjadi anomali perubahan iklim yang menyebabkan 

naiknya temperatur rata-rata dunia.  
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Gambar 1. 1 Anomali Temperatur Tahun 1880-2020 
Sumber: Climate NASA  

Penyebab utama peningkatan temperatur ini adalah eksternalitas negatif dari 

kegiatan ekonomi manusia yang berupa degradasi lingkungan. Lebih dari 150.000 

jiwa meninggal setiap tahun yang dikaitkan akibat dampak buruk penurunan 

kualitas lingkungan (Osobajo, 2020). Kegiatan ekonomi yang tidak bertanggung 

jawab atas meningkatnya emisi gas rumah kaca dianggap menjadi salah satu 

penyebab utama dalam penurunan kualitas lingkungan dimana emisi 

karbondioksida menjadi penyebab yang relevan terhadap perubahan iklim ekstrem 

dan global warming (Hossain, 2011). 

Emisi CO2 dari kegiatan manusia didominasi oleh penggunaan teknologi 

tidak ramah lingkungan yang berbahan bakar fosil dan penggundulan hutan (Raihan 

et al, 2021). Penggunaan teknologi yang tidak ramah lingkungan ini banyak 

dijumpai di negara berkembang. Konsumsi energi fosil akan meningkatkan 

konsentrasi gas rumah kaca yang didominasi oleh gas CO2 sebesar 56% dari 

pemansan global, CH4 sebesar 18% dari pemanasan global, N2O sebesar 6 % dari 

pemanasan global (Fauzi, 2017). Memang erat kaitannya antara penggunaan energi 
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tidak terbarukan dengan perkembangan kegiatan ekonomi. Tapi sebenarnya hal ini 

bisa dikendalikan dengan menggunakan teknologi ramah lingkungan.  

Menurut The Organization for Economic Cooperation and Development 

(OECD) negara ASEAN pada tahun 2030 diperkirakan akan memberikan 

sumbangan secara global terhadap tingkat kenaikan emisi karbondioksida 

(Widyawati, 2021). Berdasarkan data dari Our Wold In Data, emisi gas CO2 terus 

meningkat tiap tahunnya di Negara ASEAN yang menunjukkan indikasi bahwa 

degradasi lingkungan berkelanjutan terus terjadi. Perekonomian industri di Asia 

Tenggara sangat bergantung pada energi dan memiliki konsumsi energi yang tinggi 

(Rezki, 2011). Berikut ini adalah gambar jumlah emisi karbondioksida per kapita 5 

negara di ASEAN yaitu Indonesia, Thailand, Malaysia, Singapura dan Filipina. 

 
Gambar 1. 2 Emisi Karbondioksida Per Kapita 5 Negara ASEAN Tahun 2001- 

 2020 

Sumber: Data diolah dari (Our World In Data, 2022a) 
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Berdasarkan Gambar 1.2 emisi CO2 per kapita Singapura paling tinggi dan 

cenderung fluktuatif dibandingkan dengan 4 negara lainnya di ASEAN. Meski 

tingginya angka emisi CO2, Singapura adalah satu-satunya negara ASEAN-5 yang 

mampu menurunkan emisi CO2 dari tahun 2001 yang sebesar 11,94 ton per kapita 

dan pada 2020 menjadi 5,06 ton per kapita. Artinya dalam rentang waktu 20 tahun, 

Singapura berhasil menurunkan emisi CO2 per kapita sebesar 42,3%. Kemudian 

disusul oleh Malaysia, Thailand, Indonesia yang menunjukkan pergerakan 

meningkat secara perlahan. Berdasarkan data pada gambar 1.2 Filipina adalah 

negara pengahasil emisi CO2 terendah di ASEAN-5. Tahun 2001 Filipina 

menghasilkan emisi CO2 sebesar 0,88 ton per kapita kemudian pada tahun 2020 

menjadi 1,21 ton per kapita. Artinya peningkatan emisi CO2 Filipina dalam rentang 

20 tahun adalah 13,7%. 

Setelah melihat Gambar 1.2 tingkat emisi karbondioksida 5 negara ASEAN, 

muncul pertanyaan bagaimana dengan variabel lainnya yang mempengaruhi emisi 

CO2 seperti pertumbuhan ekonomi, konsumsi energi, jumlah penduduk dan luas 

hutan negara tersebut hingga mengeluarkan CO2 sedemikian rupa. Pertumbuhan 

ekonomi yang pesat merupakan fenomena penting yang dialami dunia sejak dua 

abad belakang (Sukirno, 2016b). Dalam perkembangan pertumbuhan ekonomi, 

selain ketersediaan sumber daya alam, akumulasi modal, dan perkembangan 

teknologi, jumlah penduduk selalu dijadikan sebagai penentu pertumbuhan 

ekonomi. Solow telah menjelaskan bagaimana total produksi barang dan jasa 

disuatu negara dipengaruhi oleh modal, populasi penduduk, dan perkembangan 

teknologi (Mankiw, 2006). 
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Pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi saling terkait erat; di 

satu sisi, pembangunan ekonomi mendorong pertumbuhan ekonomi, sementara di 

sisi lain, pertumbuhan ekonomi mendorong pembangunan daerah. Oleh karena itu, 

Pertumbuhan ekonomi memungkinkan terjadinya transformasi perekonomian dari 

yang berbasis pertanian menjadi berbasis industri, serta lebih beragam dan 

dinamisnya kegiatan ekonomi rakyat.  

Pendapatan per kapita suatu wilayah dapat menunjukkan bagaimana taraf 

hidup atau kesejahteraan masyarakat di wilayah tersebut. Ada beberapa variabel 

yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, seperti: (1) Sumber daya alam 

dan tanah (2) Kuantitas dan kualitas sumber daya manusia (3) Sumber daya 

keuangan dan teknologi (4) Interaksi sosial dan kebajikan sipil (Sukirno, 2016a). 

 
Gambar 1. 3 PDB Per Kapita 5 Negara ASEAN Tahun 2001-2020 

Sumber: Data diolah dari World Bank 
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Jika dilihat dari Gambar 1.3 yang menggambarkan PDB per kapita 5 negara 

ASEAN bervariasi dalam 20 tahun terakhir. Sangat terlihat perbandingannya bahwa 

PDB per kapita Singapura jauh mengungguli negara lainnya. Namun, jika ditelaah 

pertumbuhan ekonomi paling cepat di 5 negara ASEAN dari 2001-2020 dalam rata 

rata pertahun adalah Indonesia yaitu tumbuh sebesar 20,85%, Thailand 13,90%, 

Filipina 11,66%, Singapura 8,99%, dan Malaysia 8,30%.  

Pembangunan ekonomi yang berfokus pada keuntungan seringkali 

mengabaikan dampak buruknya bagi lingkungan. Pembangunan yang seharusnya 

mensejahterakan masyarakat malah merusak bagian vital penunjang kehidupan 

manusia. Pertumbuhan sektor industri dibersamai dengan konsumsi energi yang 

menggunakan teknologi tidak ramah lingkungan telah meningkatkan emisi gas 

rumah kaca (Fauzi, 2017). Sektor energi menjadi penyebab utama terjadinya polusi 

dan memburuknya kualitas udara (Mahira, 2022). Tingginya permintaan dan 

penggunaan energi fosil diduga menjadi salah satu faktor yang mengakibatkan 

peningkatan emisi karbondioksida.  

Tantangan polusi dan lingkungan adalah masalah yang kompleks. 

Pertumbuhan ekonomi atau taraf hidup masyarakat selalu berdampak pada 

lingkungan. Pertumbuhan ekonomi yang disebabkan oleh peningkatan produksi 

barang dan jasa menyebabkan pencemaran udara, air dan tanah. Jawaban untuk 

memerangi pencemaran lingkungan bukanlah pemberantasan pencemaran, karena 

hal itu tidak mungkin dilakukan jika kita ingin meningkatkan taraf hidup semua 

orang. Jawabannya adalah tingkat optimal polusi dari setiap kegiatan harus 

diperhitungkan (Mangkoesoebroto, 2014). 
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Angka fertilitas yang tinggi menyebabkan ledakan penduduk yang akhirnya 

mendesak agar perekonomian suatu negara harus mencukupi kebutuhan masyarakat 

dan memproduksi barang dan jasa lebih banyak agar taraf hidup masyarakat 

meningkat. Indonesia menduduki posisi keempat dengan jumlah penduduk 

terbanyak di dunia yaitu 274,8 juta jiwa yang tercatat pada tahun 2022 dan 

menduduki 3,39% dari populasi penduduk dunia. Pertambahan penduduk yang 

tinggi akan menimbulkan masalah bagi suatu wilayah jika tidak diiringi dengan 

peningkatan skala ekonomi. Oleh karena itu setiap negara berlomba-lomba untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakatnya dengan memproduksi barang dan jasa 

lebih banyak agar pertumbuhan ekonomi bergerak dengan cepat. Tapi tidak 

melupakan jika kegiatan tersebut akan menimbulkan dampak eksternalitas. Adanya 

eksternalitas meningkatkan peran alokasi pemerintah dalam perekonomian. Ada 

banyak cara untuk menghadapi eksternalitas disekonomis yang tidak 

menguntungkan dalam situasi ini. Pemerintah pertama-tama membebankan pihak 

pencemar dengan pemungutan pajak. Premis kebijakan ini adalah bahwa setiap 

orang berhak atas lingkungan yang bersih (Mangkoesoebroto, 2014). Atas dasar 

inilah seharusnya perusahaan berlomba menggunakan teknologi yang ramah 

lingkungan untuk menghasilkan produk sebanyak mungkin. Dalam jangka waktu 

yang panjang penggunaan teknologi ramah lingkungan ini sangat menguntungkan 

daripada dibebankan pemungutan pajak yang semakin tinggi kepada pemenrintah.  

Eksploitasi sumber daya alam yang berkelanjutan dan praktik lingkungan 

yang ceroboh merupakan akibat dari penggunaan bahan bakar fosil yang terus 

berlanjut. Eksploitasi lingkungan yang terus menerus dan tidak bertanggung jawab 
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atas sumber daya alam dan lingkungan hidup dapat merugikan sekitar. Penggunaan 

energi yang tidak masuk akal oleh ekonomi dapat berdampak jangka panjang pada 

kerusakan lingkungan. Berikut adalah data konsumsi energi per kapita lima negara 

di ASEAN yaitu Indonesia, Thailand, Malaysia, Singapura dan Filipina.  

 
Gambar 1. 4 Konsumsi Energi Fosil Per Kapita 5 Negara ASEAN Tahun  

 2001-2020 

Sumber: Data diolah dari (Our World In Data, 2022c) 

 Berdasarkan Gambar 1.4 Singapura menunjukkan angka paling tinggi 

dalam penggunaan energi fosil. Pertumbuhan ekonomi Singapura bergerak paling 

cepat sehingga konsumsi energi yang dibutuhkan juga paling banyak sedangkan 

konsumsi energi terendah di ASEAN-5 adalah Filipina. Konsumsi energi terus 

meningkat dibuktikan dengan data dari Our World In Data bahwa pada tahun 2001 

hingga 2020 konsumsi energi fosil meningkat di Thailand sebesar 53%, Indonesia 

sebesar 35,51%, Singapura sebesar 32,4%, Filipina sebesar 29,1% dan Malaysia 

sebesar 23,03%. Meskipun Malaysia adalah negara dengan jumlah peningkatan 
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konsumsi energi fosil terendah dari tahun 2001 hingga 2020, Malaysia adalah 

negara dengan jumlah konsumsi energi tertinggi kedua setelah Singapura. Fakta 

lain dari data di atas adalah secara serentak konsumsi energi pada tahun 2020 di 

Indonesia, Thailand, Malaysia, Singapura dan Filipina turun cukup signifikan 

akibat pandemi Covid-19 yang sempat menghambat kegiatan ekonomi diseluruh 

dunia. 

 Ketika pendapatan per kapita suatu negara meningkat, maka kegiatan 

ekonomi negara tersebut ikut mengalami peningkatan yang berarti menggunakan 

energi yang semakin banyak pula. Pertambahan populasi penduduk dan cepatnya 

perkembangan teknologi memberikan sumbangan yang besar dalam meningkatnya 

emisi gas rumah kaca (GRK). Di Indonesia emisi gas rumah kaca bersumber dari 

kegiatan manusia seperti kerusakan hutan, penggunaan energi fosil, pertanian dan 

peternakan serta sampah (Suparmoko, 2008). 

 Hutan yang rusak akibat bencana alam, penebangan liar, perubahan tata 

guna lahan akan menambah volume emisi karbondioksida pada atmosfer secara 

signifikan serta mengurangi fungsi hutan sebagai salah satu pengendali emisi 

karbon. Karena hutan dapat menyerap karbondioksida (CO2) yang dianggap 

sebagai makanan bagi hutan lalu mengeluarkan O2 yang merupakan kebutuhan 

utama makhluk hidup.  
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Gambar 1. 5 Luas Kawasan Hutan Per Kapita 5 Negara ASEAN Tahun  

 2001-2020 
Sumber: Data diolah dari (Our World In Data, 2022b) 

 Dilihat dari Gambar 1.5, dari tahun ke tahun luas kawasan hutan per kapita 

di 5 negara ASEAN terus mengalami penurunan. Fungsi hutan sebagai penyimpan 

karbondioksida akan terus menurun jika terjadi kebakaran hutan, peralihan tata 

guna lahan, bencana alam dan lainnya karbondioksida yang telah diikat 

dijaringannya akan kembali ke atmosfer dan menyebabkan laju pemanasan global 

meningkat. Fenomena ini bergerak sejalan dengan teori Environmental Kuznet 

Curves (EKC) bahwa tingkat pencemaran akan meningkat jika pendapatan per 

kapita meningkat (Suparmoko, 2008). 

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin menganalisis variabel-variabel 

yang dapat mempengaruhi emisi karbondioksida yang dapat mempercepat laju 

pemanasan global dengan judul Pengaruh Produk Domestik Bruto, Konsumsi 

Energi Dan Luas Kawasan Hutan Terhadap Emisi Karbondioksida Di Asean-5. 
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1.2 Perumasan Masalah 

Perumusan masalah yang dikemukakan berdasarkan uraian latar belakang dalam 

penelitian ini adalah: Bagaimana pengaruh produk domestik bruto, konsumsi energi 

dan luas kawasan hutan terhadap emisi karbondioksida di 5 negara kawasan 

ASEAN tahun 2001-2020? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dengan mengacu pada konteks dan masalah yang dibahas oleh penelitian ini, 

tujuannya adalah untuk menganalisis pengaruh produk domestik bruto, konsumsi 

energi dan luas kawasan hutan terhadap emisi karbondioksida di 5 negara kawasan 

ASEAN tahun 2001-2020. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu berguna dalam aspek teoritis dan aspek 

praktis dengan rincian sebagai berikut: 

a. Aspek Teoritis  

Capaian dari penelitian ini dihendaki mampu memberikan bukti yang 

teruji secara statistik mengenai pengaruh produk domestik bruto, 

konsumsi energi dan luas kawasan hutan di 5 Negara kawasan ASEAN 

menggunakan teori Environtment Kuznet Curves serta dihendaki 

mampu menggambarkan pentingnya menjaga lingkungan dan bahaya 
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gas rumah kaca. 

b. Aspek Praktis  

Capaian dari penelitian ini dihendaki mampu bermanfaat untuk 

referensi serta bahan rujukkan bagi semua pihak yang nantinya akan 

meneliti lebih lanjut. 
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